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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan platform digital sebagai media layanan
bimbingan dan konseling (BK). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
mengqunakan angket skala Likert. Responden dalam penelitian ini berjumlah 32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital dalam layanan BK berada pada kategori cukup baik, dengan mayoritas respon siswa berada pada
kategori netral hingga setuju. Persepsi siswa terhadap layanan BK digital juga cenderung positif, namun masih pada tingkat sedang.
Faktor kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, serta kepercayaan terhadap keamanan data menjadi aspek penting yang
memengaruhi persepsi siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan layanan BK digital yang lebih optimal, interaktif,
serta menjamin keamanan dan kerahasiaan data siswa.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia
pendidikan. Transformasi digital tidak hanya memengaruhi proses pembelajaran di kelas,
tetapi juga merambah pada layanan pendukung pendidikan, seperti layanan bimbingan
dan konseling (BK) (Afifa et al., 2025). Di era society 5.0, integrasi teknologi dalam layanan
pendidikan menjadi suatu keniscayaan, mengingat peserta didik saat ini didominasi oleh
generasi Z yang memiliki karakteristik akrab dengan teknologi, cepat dalam mengakses
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informasi, serta lebih nyaman berinteraksi melalui media digital (Suwarma & Jenuri,
2025). Sejalan dengan perkembangan tersebut, layanan bimbingan dan konseling
mengalami pergeseran paradigma dari layanan konvensional berbasis tatap muka menuju
layanan berbasis digital. Pemanfaatan berbagai platform digital, seperti WhatsApp, Google
Classroom, Zoom Meeting, serta aplikasi konseling berbasis web dan mobile, menjadi
alternatif dalam memberikan layanan BK yang lebih fleksibel, efektif, dan efisien. Layanan
BK berbasis digital memungkinkan konselor untuk tetap memberikan pendampingan
kepada siswa tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga dapat meningkatkan
jangkauan layanan dan responsivitas terhadap kebutuhan siswa (Putri, 2020).

Selain itu, penggunaan platform digital juga memberikan peluang baru dalam
inovasi layanan BK, seperti konseling online (e-counseling), penggunaan media interaktif,
serta pengelolaan data siswa secara digital. Inovasi ini berpotensi meningkatkan kualitas
layanan BK, khususnya dalam hal kemudahan akses, kecepatan respon, serta
dokumentasi layanan yang lebih sistematis. Dalam beberapa kondisi, media digital juga
dapat menjadi sarana yang lebih nyaman bagi siswa untuk mengungkapkan
permasalahan pribadi, terutama bagi mereka yang memiliki kecenderungan introvert atau
mengalami kecanggungan dalam komunikasi tatap muka (Mulawarman et al., 2021).

Namun demikian, di balik berbagai keunggulan tersebut, penggunaan platform
digital dalam layanan BK juga menghadapi berbagai tantangan yang tidak dapat
diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan dalam membangun hubungan
konseling yang mendalam, mengingat interaksi digital seringkali tidak mampu
sepenuhnya menggantikan kehangatan komunikasi tatap muka. Aspek non-verbal, seperti
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan intonasi suara, memiliki peran penting dalam proses
konseling, namun cenderung terbatas dalam media digital, terutama pada komunikasi
berbasis teks (Purwaningrum et al., 2021).

Dalam konteks tersebut, persepsi siswa terhadap penggunaan platform digital
sebagai media layanan BK menjadi aspek yang sangat penting untuk dikaji. Persepsi
merupakan proses kognitif yang melibatkan penafsiran individu terhadap suatu stimulus
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan harapan yang dimiliki. Persepsi siswa
terhadap layanan BK digital akan sangat menentukan tingkat penerimaan,
kenyamanan, serta partisipasi mereka dalam memanfaatkan layanan tersebut. Persepsi
yang positif akan mendorong siswa untuk lebih terbuka dan aktif, sedangkan persepsi
yang negatif dapat menjadi hambatan dalam efektivitas layanan (Susanti, 2024).

Lebih lanjut, persepsi siswa terhadap penggunaan teknologi dalam layanan BK tidak
terlepas dari beberapa faktor, seperti kemudahan penggunaan (perceived ease of use),
manfaat yang dirasakan (perceived usefulness), tingkat kepercayaan (trust), serta jaminan
keamanan dan kerahasiaan data. Faktor-faktor ini sejalan dengan model penerimaan
teknologi seperti Technology Acceptance Model (TAM) yang telah banyak digunakan dalam
penelitian terkait adopsi teknologi dalam pendidikan. Namun, dalam konteks BK, faktor
emosional dan psikologis memiliki peran yang lebih dominan, sehingga perlu dikaji
secara lebih spesifik dan kontekstual (Huda & Nur Prima Waluyowati, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pendidikan umumnya memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran.
Namun, kajian mengenai penggunaan platform digital dalam layanan bimbingan dan
konseling masih relatif terbatas, terutama yang berfokus pada persepsi siswa sebagai
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pengguna utama layanan. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada
perspektif konselor atau efektivitas layanan secara umum, tanpa menggali secara
mendalam bagaimana siswa memaknai pengalaman mereka dalam menggunakan
platform digital untuk layanan BK (Nababan et al., 2022).

Selain itu, penelitian yang mengkaji aspek persepsi siswa terhadap layanan BK
digital di Indonesia masih belum banyak dilakukan, padahal konteks sosial, budaya, serta
kondisi infrastruktur di Indonesia memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dengan
negara lain. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
diisi melalui studi empiris yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi di
lapangan.

Penelitian ini juga memiliki nilai kebaruan (novelty) karena mengintegrasikan
perspektif teknologi dan psikologi dalam layanan bimbingan dan konseling, dengan fokus
pada persepsi siswa sebagai indikator utama keberhasilan implementasi layanan BK
digital. Dengan mengkaji berbagai aspek persepsi, seperti kemudahan, kenyamanan,
efektivitas, serta keamanan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai penerimaan siswa terhadap layanan BK berbasis digital.

Selain itu, penelitian ini juga penting dalam konteks pengembangan layanan
bimbingan dan konseling yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Konselor
dituntut untuk tidak hanya memiliki kompetensi dalam bidang psikologis, tetapi juga
mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam memberikan layanan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi layanan
BK digital yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di era modern
(Rahman et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan platform digital sebagai media layanan
bimbingan dan konseling. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan layanan BK yang lebih inovatif, efektif, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan di era digital.
Dengan demikian, fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana
persepsi siswa terhadap penggunaan platform digital dalam layanan bimbingan dan
konseling, serta faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif,
dengan subjek penelitian sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
angket skala Likert dengan lima pilihan jawaban. Instrumen penelitian mencakup dua
variabel, yaitu variabel X (penggunaan platform digital) dan variabel Y (persepsi siswa).
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase.
Instrumen penelitian ini menggunakan angket skala Likert yang disusun berdasarkan dua
variabel, yaitu penggunaan platform digital (X) dan persepsi siswa (Y). Instrumen
dikembangkan dari konsep Technology Acceptance Model (TAM) yang mencakup aspek
kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, kepercayaan, serta keamanan data. Angket
menggunakan lima pilihan jawaban, mulai dari Sangat Tidak Setuju (1) hingga Sangat
Setuju (5). Penyusunan item didasarkan pada indikator masing-masing variabel,
kemudian diuji validitasnya melalui validitas isi dengan konsultasi kepada ahli.
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Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan aplikasi
statistik. Teknik skoring dilakukan dengan menjumlahkan seluruh skor jawaban
responden, kemudian dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase dan
dikategorikan dari sangat kurang hingga sangat baik.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Rekapitulasi Penggunaan Platform Digital (Variabel X)

Kategori Jawaban [Persentase (%)
Tidak Setuju 7%

Netral 55%

Setuju 32%

Sangat Setuju 6%

Total 100%

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas siswa memberikan respon pada kategori netral (55%)
dan setuju (32%) terhadap penggunaan platform digital dalam layanan bimbingan dan
konseling. Hal ini menunjukkan bahwa platform digital cukup membantu layanan BK,
namun belum sepenuhnya memberikan pengalaman yang optimal bagi siswa:
Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1, distribusi respon siswa terhadap penggunaan
platform digital dalam layanan bimbingan dan konseling menunjukkan dominasi pada
kategori netral (55%) dan setuju (32%). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan
platform digital telah diterima oleh sebagian besar siswa, namun tingkat penerimaannya
masih berada pada tahap moderat. Kondisi ini mencerminkan bahwa implementasi
layanan BK digital belum sepenuhnya mampu memberikan pengalaman yang optimal
bagi siswa, baik dari aspek teknis maupun psikologis.

Tabel 2. Persepsi Siswa terhadap Layanan BK Digital (Variabel Y)

Kategori Jawaban Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 4%

Tidak Setuju 6%

Netral 48%

Setuju 34%

Sangat Setuju 8%

Total 100%

Berdasarkan Tabel 2, persepsi siswa terhadap layanan BK digital berada pada
kategori netral (48%) dan setuju (34%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kecenderungan persepsi positif, namun masih terdapat keraguan terutama pada aspek
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keamanan dan keterbukaan dalam proses konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital dalam layanan bimbingan dan konseling berada pada
kategori cukup baik, dengan kecenderungan jawaban siswa berada pada rentang netral
hingga setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa telah mulai menerima
penggunaan teknologi dalam layanan BK, namun tingkat penerimaan tersebut belum
sepenuhnya optimal. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis dan banyak digunakan dalam studi mutakhir,
yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness).
Dalam penelitian ini, kedua aspek tersebut muncul dalam kategori sedang, sehingga
berdampak pada persepsi siswa yang juga belum sepenuhnya kuat (Huda & Nur Prima
Waluyowati, 2023).

Lebih lanjut, dominasi respon netral pada beberapa indikator menunjukkan bahwa
pengalaman siswa dalam menggunakan layanan BK digital masih terbatas atau belum
konsisten. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor kebiasaan penggunaan layanan
konvensional yang masih melekat, sehingga siswa belum sepenuhnya beralih ke layanan
digital. Selain itu, kesiapan digital (digital readiness) baik dari sisi siswa maupun sekolah
juga menjadi faktor penting yang memengaruhi hasil tersebut (Wijaya et al., 2023).

Dari aspek persepsi siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa cukup nyaman menggunakan platform digital, namun belum sepenuhnya terbuka
dalam menyampaikan permasalahan pribadi. Hal ini mengindikasikan adanya hambatan
psikologis dalam proses konseling digital. Dalam teori persepsi modern, persepsi
dipengaruhi oleh pengalaman, rasa aman, serta tingkat kepercayaan individu terhadap
media yang digunakan (Ardilaa et al., 2024). Siswa yang belum memiliki pengalaman
positif atau masih meragukan keamanan platform cenderung memberikan respon netral.

Aspek kepercayaan dan keamanan data menjadi temuan penting dalam penelitian
ini. Sebagian siswa masih menunjukkan keraguan terhadap keamanan informasi pribadi
yang disampaikan melalui platform digital. Hal ini sejalan dengan teori kepercayaan
dalam layanan digital yang menekankan bahwa jaminan keamanan dan kerahasiaan
merupakan prasyarat utama dalam membangun hubungan konseling yang efektif
(Prayoga et al., 2025). Tanpa adanya rasa aman, siswa cenderung membatasi keterbukaan,
yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas layanan.

Selain itu, keterbatasan komunikasi non-verbal dalam layanan digital juga menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi persepsi siswa. Dalam proses konseling, komunikasi
non- verbal seperti ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh memiliki peran
penting dalam membangun empati dan kedekatan antara konselor dan konseli (Zuhriyah
et al., 2024). Pada layanan berbasis digital, khususnya yang menggunakan media teks,
aspek ini menjadi terbatas, sehingga dapat mengurangi kedalaman hubungan konseling.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan adanya potensi positif dari
penggunaan platform digital dalam layanan BK. Siswa cenderung merasa lebih fleksibel
dan memiliki akses yang lebih mudah terhadap layanan. Hal ini menunjukkan bahwa
layanan BK digital memiliki peluang besar untuk dikembangkan, terutama jika didukung
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dengan desain platform yang lebih interaktif, aman, dan sesuai dengan kebutuhan siswa
(Chintyasari, 2025).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan platform
digital dalam layanan BK perlu dioptimalkan tidak hanya dari aspek teknis, tetapi juga
dari aspek psikologis. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan persepsi positif siswa
serta efektivitas layanan bimbingan dan konseling di era digital (Satriani et al., 2025).

Simpulan

Penggunaan platform digital dalam layanan bimbingan dan konseling berada pada
kategori cukup baik, yang ditandai dengan dominasi respon siswa pada kategori netral
hingga setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa mulai menerima penggunaan
teknologi dalam layanan BK, namun belum sepenuhnya optimal dalam memberikan
pengalaman yang maksimal. Dari sisi persepsi, siswa cenderung memiliki pandangan
positif terhadap layanan BK digital, meskipun masih berada pada tingkat sedang dan
belum sepenuhnya kuat. Selain itu, faktor kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, serta
kepercayaan dan keamanan data menjadi aspek utama yang memengaruhi persepsi siswa.
Masih adanya keraguan dalam keterbukaan dan rasa aman menunjukkan bahwa layanan
BK digital perlu dikembangkan lebih lanjut, tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga dari
aspek psikologis. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kualitas layanan, seperti
penguatan keamanan data, peningkatan interaksi konseling, serta edukasi kepada siswa
agar layanan BK digital dapat dimanfaatkan secara lebih optimal dan efektif.
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